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SUMMARY 

ARIS AFERO PARLYANTO, The Effectiveness of Income and Welfare of Swamp 

Rice Farmers in Tanjung Sejaro Vilage Indralaya Sub-district, of Ogan Ilir Regency 

(Guided by NUKMAL HAKIM, and ELLY ROSANA). 

The purposes of this research were to : 1) ) Explain the socio-economic 

characteristics of the Lebak swamp rice farmers in Tanjung Sejaro Village, Indralaya 

City, Ogan Ilir Regency, (2) Calculating the amount of income of farmers in Tanjung 

Sejaro Village, Indralaya Regency, Ogan Ilir Regency, 3) Analyzing the level of 

welfare of rice farmers in Tanjung Sejaro Village, Indralaya Regency, Ogan Ilir 

Regency. 

This research was conducted in Tanjung Sejaro vilage, Indaralay sub district,  

Ogan Ilir Regency. This selection of location is done intentionally (purposive location 

sampling). Retrieval of research data in the field has been carried out from March to 

April 2019. The method used in this study is the survey method, by taking a sample of 

swampy rice farmers in the village and using the questionnaire as a data collection tool, 

the sampling method used are simple random method by taking 33 samples from 125 

farmers and margin error of 15%. Data collected for this study uses secondary and 

primary. 

 The results from research showed that the rice harvest rate of Tanjung Sejaro 

village was quite high with an average harvest of 5.6 tons in the form of GKP and with 

a selling price of Rp.4.600 with an income level of Rp.25.351.863 (Rp/lg/year) and 

Rp..2.112.655 (Rp/Month). With the KHL score per head of family in the village of 

Tanjung Sejaro equal to Rp.4.164.259. So the  conclusion was the villagers of Tanjung 

Sejaro could not prosper if they only relied on rice farming. 

 

Keywords: Rice farmers, swamp rice income, decent living needs (KHL) 
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RINGKASAN 

ARIS AFERO P. Tingkat Pendapatan dan Kesejahteraan Petani Padi Rawa Lebak 

Di Desa Tanjung Sejaro Kecamatan Indralaya, Ogan ilir. (Dibimbing oleh 

NUKMAL HAKIM dan ELLY ROSANA) 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) Menjelaskan karekteristik sosial 

ekonomi petani padi rawa lebak di Desa Tanjung Sejaro Kota Indralaya Kabupaten 

Ogan Ilir, 2) Menghitung besarnya pendapatan petani di Desa Tanjung Sejaro 

Kabupaten Indralaya Kabupaten Ogan Ilir, 3) Menganalisis tingkat kesejahteraan 

petani padi di Desa Tanjung Sejaro Kabupaten Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. 

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Sejaro, Kecamatan Indralaya, 

Kabupaten Ogan Ilir.  Pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja (purposive 

location sampling). Pengambilan data penelitian di lapangan telah dilaksanakan 

pada bulan Maret sampai dengan April 2019. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode surve, dengan menagmbil sample dari populasi petani 

padi rawa lebak di desa tersebut menggunakan kuesioner sebagai alat 

pengumpulan data, metode penarikan contoh menggunakan metode acak sedehana 

dengan mengambil 33 sample dari 125 petani  dan tingkat kesalahan 15%. Data 

yang dikumpulkan untuk penelitian ini menggunakan data sekunder dan primer. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat panen padi desa tanjung sejaro 

sudah cukup tinggi dengan rata- rata panen sebesar 5,6 ton dalam bentuk GKP dan 

dengan harga jual 4600 dengan tingkat pendapatan sebesar Rp.25.351.863 

(Rp/lg/th) dan Rp..2.112.655 (Rp/bln). Dengan nilai KHL per kepala keluarga di 

desa tanjung sejaro sebesar Rp.4.164.259. Sehingga disimpulkan penduduk desa 

tanjung sejaro tidak dapat sejahtera apabila hanya bergantung dari  usahatani padi.  

 

 

Kata kunci : Petani padi, Pendapatan padi rawa, Kebutuhan hidup layak (KHL) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan sektor yang berperan penting dalam 

perekonomian nasional terutama dalam sumbangannya terhadap Produksi 

Domestik Bruto (PDB) dan pada tahun 2015 total PDB dari sektor pertanian 

sebesar 13,6% (Bappenas 2016). Sektor pertanian juga menjadi penyedia 

lapangan dan banyak ditekuni oleh warga di indonesia hal itu dapat dilihat dari 

besarnya PDB di sektor ini tiap tahunnya (kastaman, 2007) 

Masyarakat dunia sedang bergegas memasuki era baru, era pangan mahal 

atau era permintaan tinggi terhadap pangan dan berbagai produk pangan.  Era 

yang menurut food and agiculuture organization dan international monetary fund 

(IMF), dan United National Bopulation Fund (UNFPA), terjadi karena laju 

pertumbuhan penduduk, peningkatan pendapatan, konservasi lahan, dan 

perubahan iklim golbal.  era yang dapat mengakibatkan ancaman  krisis pangan 

dan perang pangan global,  bila dimanfaatkan secara maksimal dapat memberikan 

keuntungan tidak terkecuali indonesia (international food dan policy research 

institute, 2006, saragih, 2010) 

Di masa lampau, pertanian Indonesia telah mencapai hasil yang baik dan 

memberikan kontribusi penting dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia, termasuk 

menciptakan lapangan pekerjaan dan pengurangan kemiskinan secara drastis. Hal 

ini dicapai dengan memusatkan perhatian pada bahan-bahan pokok seperti beras, 

jagung, gula, dan kacang kedelai.  Akan tetapi, dengan adanya penurunan tajam 

dalam hasil produktifitas panen dari hampir seluruh jenis bahan pokok, ditambah 

mayoritas petani yang bekerja di sawah kurang dari setengah hektar, aktifitas 

pertanian kehilangan potensi untuk menciptakan tambahan lapangan pekerjaan 

dan peningkatan penghasilan (Suradisastra, 2003). 

Lahan rawa lebak diperkirakan mencapai areal seluas 13,3 juta hektar 

yang tersebar di Pulau Sumatra seluas 2,8 juta hektar, Pulau Kalimantan seluas 

3,6 juta hektar, Sulawesi seluas 0,6 juta hektar, dan Pulau Papua seluas 6,3 juta 
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hektar. Berdasarkan tipologi lahan dapat dibedakan menjadi 3 bagian yang terdiri 

lebak dangkal seluas 4,167 juta hektar, lebak tengahan seluas 6,025 juta hektar, 

dan lebak dalam seluas 3,038 juta hektar, (Aminuddin Daulay 2003).  Dari data 

bps tahun 2014 luas lahan rawa lebak yang digunakan oleh petani di Sumatera 

Selatan seluas 298.189 ha, sebagai berikut : 

 

Tabel 1. 1. Produksi padi nasional (2015-2017) 

 

No 

 

Wilayah 

Produksi Padi (Ton) 

2015 2016 2017 

1 Sumatera Selatan 4.247.922 5.074.613 4.766.837 

2 Aceh 2.331.406 2.205.056 2.494.613 

3 Sumatera Utara 4.044.289 4.609.791 5.136.186 

4 Sumatera Barat 2.550.609 2.503.452 2.824.509 

5 Riau 393.917 373.536 365.744 

6 Jambi 541.846 752.811 782.049 

7 Bengkulu 578.654 641.881 731.169 

8 Lampung 3.641.895 4.020.420 4.248.977 

9 Kepulauan Bangka 27.068 35.388 37.123 

10 Kepulauan Riau 959 627 639 

total Indonesia 75.397.841 79.354.767 81.382.451 

 

Dari data tabel diatas dapat kita lihat bahwa produksi pertanian naik turun 

sedikit pada tahun 2017 dikarenakan menurut (Badan Pusat Statistik) terjadinya 

perubahan iklim dan perubahan waktu musim tanam sehingga waktu tanam padi 

berkurang sehingga metode yang tepat perlu diberlakukan. Luas lahan rawa lebak 

di Sumatera Selatan, sebagai berikut : 

 

Tabel 1. 2. luas lahan padi rawa lebak di Kabupaten di Sumatera Selatan 

No Kabupaten/kota 
Musim tanam padi (ha) 

Musim Tanam 1 Musim Tanam 2 

1 Ogan komering ulu 415 25 

2 Ogan komering ilir 61.485 2.023 

3 Musi rawas 83 47 

4 Musi banyuasin 19.537 280 

5 Banyuasin 32.724 575 

6 Oku timur 8.904 4.360 

7 Ogan ilir 47.672 1.006 

8 Palembang 5.796 44 

 

Kabupaten ogan ilir merupakan adalah Kabupaten di Sumatera Selatan yang 

memiliki luas lahan rawa lebak yang sudah di manfaatkan yang terhitung cukup 



3 
 

 

 

tinggi di Sumatera Selatan seluas 47.672 ha akan tetapi dikarenakan terjadi elnino 

di tahun 2015 menyebabkan luas lahan padi hanya seluas 1.006 hanya terpakai 

sebesar 2% dari luas (badan pusat statistika Sumatera Selatan, 2017). 

Desa Tanjung Sejaro yang terletak di Kecamatan indralaya Kabupaten Ogan 

Ilir merupakan salah satu penghasil padi yang cukup tinggi di Sumatera Selatan, 

berdasarkan data BPS tahun 2015 Kabupaten Ogan Ilir menghasilkan panen  pada 

musim tanam pertama menggunakan lahan seluas 5.021 ha dengan total panen 

padi sebesar 22.851 ton.  Dengan jumlah mayoritas petani padi di desa ini  

sehingga penulis tertarik melakukan penelitian tentang tingkat pendapatan dan 

kesejahteraan di Desa Tanjung Sejaro Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1 .2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian ini dirumuskan beberapa 

masalah yang ingin diteliti yaitu: 

1. Bagaimana karakteristik petani padi rawa lebak di Desa Tanjung Sejaro 

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir?. 

2. Bagaimana tingkat pendapatan petani padi di Desa Tanjung Sejaro  

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir ?. 

3. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani padi di Desa Tanjung Sejaro 

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir ?. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Menjelaskan karekteristik sosial ekonomi petani padi rawa lebak di Desa 

Tanjung Sejaro Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Menghitung besarnya pendapatan petani di Desa Tanjung Sejaro Kecamatan 

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menganalisis tingkat kesejahteraan petani padi di Desa Tanjung Sejaro 

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah untuk: 
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1. Dapat memberikan gambaran dan informasi mengenai seberapa besar usahatani 

padi dan kesejahteraaan yang terdapat di Desa Tanjung Sejaro Kecamatan 

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Bagi penulis sendiri penilitian ini di harapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam bidang keilmuan yang diminati sehingga dapat 

dimanfaatkan dikemudian hari. 

3. Bagi akademis, praktisi, dan pihak- pihak yang berkepentingan diharapkan 

hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai tambahan informasi dan referensi 

untuk kajian lebih lanjut dalam pengambilan keputusan dan kebijakan di masa 

yang akan datang. 
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